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ABSTRAK 

Kota Bandung, merupakan ibu kota Provinsi Jawa Barat yang memiliki luas sekitar 167,31 km dan Kota 

Bandung sebagai kota pusat kegiatan nasional (PKN). Penyumbatan pada ruas jalan di Kota Bandung 
merupakan hal yang wajar karena volume lalu lintas yang semakin meningkat secara bertahap, 

sedangkan ruas jalan di Kota Bandung masih terbatas, pada persimpangan Jl.Cibaduyut – 
Jl.Leuwipanjang dan Jl.Soekarno-Hatta merupakan salah satu perempatan yang paling sibuk di Bandung 

penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kondisi volume lalu lintas persimpangan Jl. Cibaduyut – Jl. 

Leuwipanjang di Kota Bandung. Hasil analisis didapat bahwa terdapat nilai tertinggi volume lalu lintas 
yaitu 1105.75 skr/jam pada Jl. Leuwipanjang bagian Utara di jam sibuk (peak hour). dan mempunyai 

kecepatan maksimum sebesar 3.61 m/detik yang terjadi pada arah Jl. Cibaduyut (Selatan), kecepatan 
minimum terjadi pada arah Jl. Leuwipanjang sebesar 0.696 m/detik. Kecepatan dan volume akan 

mempengaruhi kepadatan lalu lintas. Dengan kepadatan lalu lintas yang tinggi akan menyebabkan 

berkurangnya kecepatan dan keterbatasan pada pengemudi. 
 

Kata kunci : Volume Lalu Lintas, Kecepatan Kendaraan, Persimpangan 

 

1.PENDAHULUAN 

Kota Bandung, merupakan ibu kota Provinsi Jawa Barat yang memiliki luas sekitar 167,31 km 

dan Kota Bandung sebagai kota pusat kegiatan nasional (PKN) dengan memiliki kegiatan 

utama yaitu, perdagangan, industry, dan teknologi tinggi serta pariwisatanya. Transformasi ini 

membuat area utama sektor komersial dan jasa di Bandung lebih menarik bagi investor. Hal 

ini tidak hanya berdampak pada kebutuhan sarana dan prasarana yang lengkap, tetapi juga 

pengendalian sarana dan prasarana agar seluruh kegiatan operasional Kota Bandung, 

terutama yang menyangkut transportasi, tetap terpusat di sana, lebih dari separuh penduduk 

Indonesia kini tinggal di daerah perkotaan, berkat faktor-faktor seperti pertumbuhan 

penduduk dan perbaikan infrastruktur (Widiantono, 2009).  

Terdapat permasalahan terkait meningkatnya jumlah mobil dan sepeda motor milik pribadi 

yang telah menyebabkan kemacetan lalu lintas di banyak daerah perkotaan. Demikian pula, 

jumlah jalan raya di wilayah metropolitan tidak memadai untuk mendukung pertumbuhan 

jumlah mobil, dan ketika kebijakan satu mobil per keluarga tidak berjalan sebagaimana 

mestinya, pemerintah menanggapinya dengan memperluas kapasitas jalan, seperti pada 

Persimpangan Cibaduyut yang merupakan salah satu persimpangan sibuk di Kota Bandung, 

Kemacetan disebabkan oleh kendaraan yang bergerak lambat, menurut Tzedakis (1980) 

sebagaimana dikutip dalam Firmasari (2005). Selama waktu perjalanan puncak, lalu lintas 

sering kali melambat dan membentuk kemacetan panjang di pusat-pusat utama 
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Penyumbatan pada ruas jalan di Kota Bandung merupakan hal yang wajar karena volume lalu 

lintas yang semakin meningkat secara bertahap, sedangkan ruas jalan di Kota Bandung masih 

terbatas, pada persimpangan Jl.Cibaduyut – Jl.Leuwipanjang dan Jl.Soekarno-Hatta 

merupakan salah satu perempatan yang paling sibuk di Bandung. Persimpangan ini terletak 

diantara 2 pusat keramaian yaitu Pusat Sepatu Cibaduyut selaku objek pariwisata dan Terminal 

Leuwipanjang selaku pusat transit yang menghubungkan antara Kabupaten Bandung dengan 

Kota Bandung, untuk mengetahui kondisi volume lalu lintas pada persimpangan Cibaduyut 

pada kondisi sekarang maka dari itu, melalui penelitian ini dapat ditarik pertanyaan penelitian 

yaitu “ bagaimana kondisi volume lalu lintas pada persimpangan JL. Cibaduyut – Jl. 

Leuwipanjang di Kota Bandung?”  

2.METODOLOGI 

Studi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan identifikasi volume lalu lintas pada 
persimpangan Jl. Cibaduyut – Jl. Leuwipanjang, dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif. 

2.1  Metode Pengumpulan Data 

Kebutuhan data primer pada penelitian ini, meliputi observasi lapangan dengan melihat kondisi 
lingkungan lokasi penelitian sekaligus mencatat secara manual jumlah kendaraan berdasarkan 
jenisnya. Metode yang digunakan adalah dengan menggunakan metode Traffic Counting yang 
merupakan salah satu metode survei dengan cara menghitung kendaraan yang melewati lokasi 
penelitian pada suatu ruas jalan di waktu tertentu.  

Waktu yang ditentukan berdasarkan hasil observasi dengan lama pengamatannya 1jam, dibagi 
menjadi 2 (dua) yaitu peak hour (jam puncak) pada pukul 17.00 WIB karena waktu ini terjadi 
aktivitas yang tinggi seperti pulang jam kantor, pulang jam Sekolah/Kuliah, dan aktivitas 
lainnya yang terjadi pada satu waktu dan off peak hour (diluar jam puncak) pada pukul 12.00 
WIB karena pada waktu ini tidak terjadi kepadatan kendaran karena aktivitas yang senggang.. 

2.2  Metode Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis secara perhitungan yang dilakukan berdasarkan data yang 
didapat, perhitungan volume lalu lintas dimana kondisi lapangan pada penelitian merupakan 
hasil data yang didapat pada survei lapangan, Langkah ini memerlukan data jumlah kendaraan 
atau Traffic Counting yang melewati simpang dari semua arah dinyatakan dalam 
kendaraan/hari atau skr/hari (PKJI 2014). Data tersebut akan ditentukan dengan 
dikonservasikan dengan nilai ekivalen kendaraan ringan (ekr) agar menjadi satuan kendaraan 
ringan (skr/jam) Jenis Kendaraan pada tahap ini dibagi menjadi 3 yaitu, Kendaraan ringan 
(KR), Kendaraan berat (KB), Sepeda motor (SM), Kemudian data jumlah kendaraan dihitung 
dalam skr/jam untuk setiap kendaraan dengan faktor k masing-masing kendaraan. Untuk 
Perhitungan Kecepatan Kendaraan pada penelitian ini merupakan data hasil survei lapangan 
dengan perhitungan waktu tempuh dan jarak tempuh, waktu tempuh dapat diketahui 
berdasarkan nilai kecepatan tempuh yang diperoleh dari segmen ruas jalan yang dianalisis 
sepanjang jalan.  

 

 

 

 

 

Prosiding FTSP, Jl. PHH. Mustopa 23 Bandung

1766



FTSP Series : 
Seminar Nasional dan Diseminasi Tugas Akhir 2023 

a. Volume Lalu Lintas Simpang 

Data jumlah kendaraan kemudian dihitung dalam skr/jam untuk setiap kendaraan dengan faktor k 
masingmasing kendaraan yaitu : 

 

𝐿𝐻𝑅𝑇 = (𝑒𝑘𝑟𝐾𝑅 × 𝐾𝑅 + 𝑒𝑘𝑟𝐾𝑆 × 𝐾𝑆 + 𝑒𝑘𝑟𝑆𝑀 × 𝑆𝑀) 

Hasil perhitungan yang telah dilakukan akan dimasukan kedalam rumus berikut : 

qJD = LHRT × k 

b. Kecepatan Kendaraan 

Waktu Tempuh 

Hubungan antara waktu tempuh, kecepatan tempuh dan panjang segmen ruas jalan dapat 
digambarkan melalui persamaan berikut :   

 

Keterangan :   

WT = waktu tempuh rata-rata kendaraan ringan (jam)   

L = Panjang segmen (km)   

VT = Kecepatan tempuh atau kecepatan rata-rata KR (km/jam) 

Jarak Tempuh 

Kecepatan merupakan laju dari suatu pergerakan kendaraan dalam jarak tertentu dengan 
satusatuan waktu tertentu, yang dapat diketahui dengan menggunakan persamaan berikut :   

𝑽𝒔 =
𝑳

𝑻𝑻
 

Keterangan :   

L = Panjang penggal jalan (m)   

VS = Kecepatan tempuh rata-rata (km/jam, m/dt)   

TT = Waktu tempuh rerata sepanjang segmen jalan (detik)   

 

 

 

 

 

𝑾𝑻 =
𝑳

𝑽𝑻
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perhitungan Volume Lalu Lintas Persimpangan  

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan menggunakan hasil Traffic Counting. Pengamatan 

volume lalu lintas dilaksanakan selama 2 (dua) hari yaitu pada saat Weekday (Selasa, 21 

Februari 2023) dan Weekend (Minggu, 19 Februari 2023). Pengambilan data dilakukan pada 

peak hour (jam sibuk) yaitu sore hari, dan off peak hour (diluar jam sibuk) yaitu siang hari. 

Data volume lalu lintas yang digunakan dalam perhitungan harus dalam satuan skr/jam, maka 

perlu diubah dari satuan kend/jam menjadi skr/jam dengan cara mengalikan volume lalu lintas 

dengan nilai ekuivalen kendaraan ringan (ekr) dari masing – masing tipe kendaraan. Data 

volume lalu lintas yang telah diubah menjadi skr/jam di hari kerja (weekday) dapat dilihat 

pada tabel berikut 

a. Volume Lalu Lintas Persimpangan Jl. Cibaduyut – Jl. Leuwipanjang di Kota 

Bandung (Weekday) 

Tabel 1. Volume Lalu Lintas Persimpangan Jl. Cibaduyut – Jl. Leuwipanjang (Weekday) 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Berdasarkan hasil perhitungan Ekivalen Kendaraan Ringan (ekr), Persimpangan Jalan 
Cibaduyut – Leuwipanjang dan Jalan Soekarno-Hatta pada hari kerja (weekday) memiliki nilai 
terkecil yaitu 325.675 skr/jam pada Jl. Soekarno-Hatta bagian barat di jam diluar sibuk (off 
peak hour) dan nilai tertinggi yaitu 1105.75 skr/jam pada Jl. Leuwipanjang bagian Utara di 
jam sibuk (peak hour).  
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b. Volume Lalu Lintas Persimpangan Jl. Cibaduyut – Jl. Leuwipanjang di Kota 

Bandung (Weekend) 

Data volume lalu lintas yang telah diubah menjadi skr/jam di hari libur (weekend) dapat dilihat 

pada tabel berikut  

Tabel 2. Volume Lalu Lintas Persimpangan Jl. Cibaduyut – Jl. Leuwipanjang (Weekday) 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Berdasarkan hasil perhitungan Ekivalen Kendaraan Ringan (ekr), Persimpangan Jalan 
Cibaduyut – Leuwipanjang dan Jalan Soekarno-Hatta di hari libur (weekend) memiliki nilai 
terkecil yaitu 368.225 skr/jam pada simpang barat Jalan Soekarno - Hatta di jam luar sibuk 
(off peak hour) dan nilai terbesar yaitu 901.9 skr/jam pada simpang utara Jalan Leuwipanjang 
di jam sibuk (peak hour).  
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3.2 Perhitungan Kecepatan Kendaraan Persimpangan 

Berdasarkan hasil survey perhitungan manual pengamatan Jarak dan waktu tempuh 
dilaksanakan pada 2 (dua) hari yaitu pada hari Minggu 19 Februari 2023 dan hari Selasa 21 
Februari 2023. Pengambilan data dilakukan pada peak hour (jam sibuk) yaitu sore hari, dan 
off peak hour (diluar jam sibuk) yaitu pagi hari. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3. Kecepatan Kendaraan Persimpangan Jl. Cibaduyut – Jl. Leuwipanjang 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil pengukuran kecepatan pada saat pengamatan mempunyai 
kecepatan maksimum sebesar 3.61 m/detik yang terjadi pada arah Jl. Cibaduyut (Selatan), 
dan kecepatan minimum terjadi pada arah Jl. Leuwipanjang sebesar 0.696 m/detik.  

 

4. KESIMPULAN 

Kecepatan dan volume akan mempengaruhi kepadatan lalu lintas. Dengan kepadatan lalu 
lintas yang tinggi akan menyebabkan berkurangnya kecepatan dan keterbatasan pada 
pengemudi. Saat ini ukuran terbaik untuk melihat tingkat pelayanan pada suatu kondisi lalu 
lintas adalah kecepatan operasi dan perbandingan antara volume dan kecepatan pada jalan 
dua lajur maupun empat lajur. Berdasarkan hasil analisis yang telah dijabarkan pada 
perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa jam puncak volume lalu lintas tertinggi 
sebesar 1105.75 skr/jam terjadi pada hari kerja (weekday, peak hour) pada Jalan 
Leuwipanjang (utara). Dan kecepatan kendaraan maksimum memiliki nilai 3.61 m/detik yang 
terjadi pada arah Jl. Cibaduyut (Selatan). 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan kondisi volume lalu lintas pada 
persimpangan Jl. Cibaduyut – Jl. Leuwipanjang, disarankan untuk melakukan penanganan 
terhadap ruas persimpangan dikarenakan nilai volume sudah sangat tinggi serta melakukan 
antisipasi oleh pemerintah daerah untuk menghimbau masyarakat agar lebih sering 
menggunakan kendaraan umum disbanding kendaraan pribadi.  
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